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This study aims to analyze the relationship between pedagogical competence and 
teacher work effectiveness. Pedagogic competence is considered a key factor 
influencing teachers' ability to manage the learning process and achieve optimal 
learning outcomes for students. The research method used is qualitative with data 
collection techniques through interviews, observation, and documentation. The results 
show that teachers who have high pedagogical competence tend to be more effective in 
carrying out their role as educators. In addition, external factors such as institutional 
support and learning environment also influence teachers' work effectiveness. This 
study recommends the importance of developing pedagogical competence through 
training programs and ongoing support to improve the quality of education and 
learner outcomes. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kompetensi pedagogik 
dan efektivitas kerja guru. Kompetensi pedagogik dianggap sebagai faktor kunci yang 
memengaruhi kemampuan guru dalam mengelola proses pembelajaran dan mencapai 
hasil belajar yang optimal bagi siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik yang tinggi cenderung lebih efektif dalam menjalankan peran mereka 
sebagai pendidik. Selain itu, faktor-faktor eksternal seperti dukungan institusi dan 
lingkungan belajar juga berpengaruh terhadap efektivitas kerja guru. Penelitian ini 
merekomendasikan pentingnya pengembangan kompetensi pedagogik melalui 
program pelatihan dan dukungan yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan dan hasil belajar peserta didik. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pilar utama 

dalam pembangunan suatu bangsa. Dalam 
konteks pendidikan, peran guru sebagai 
fasilitator dan pengarah pembelajaran sangatlah 
krusial. Kualitas pendidikan yang baik tidak 
terlepas dari kompetensi yang dimiliki oleh guru. 
Kompetensi pedagogik, yang mencakup penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
untuk mengajar, menjadi salah satu faktor 
penentu dalam mencapai tujuan pendidikan yang 
efektif. Oleh karena itu, penting untuk memahami 
bagaimana kompetensi pedagogik berpengaruh 
terhadap efektivitas kerja guru dalam proses 
pembelajaran. Dalam praktiknya, masih banyak 
ditemukan tantangan yang dihadapi oleh guru 
dalam menerapkan kompetensi pedagogik 
mereka. Banyak guru yang kurang memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang metode 
pengajaran yang efektif, manajemen kelas yang 
baik, dan penguasaan materi pelajaran (Siahaan 
et al., 2024). Akibatnya, hal ini dapat berdampak 
negatif pada kualitas pembelajaran dan hasil 

belajar siswa. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa guru yang memiliki kompetensi 
pedagogik yang tinggi mampu menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, memotivasi 
siswa, dan meningkatkan partisipasi aktif dalam 
pembelajaran (Efendi & Shaleh, 2023). Namun, di 
lapangan, sering kali guru mengalami kesulitan 
dalam menerapkan kompetensi tersebut secara 
optimal. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kompetensi 
pedagogik dan efektivitas kerja guru. Dengan 
memahami sejauh mana kompetensi pedagogik 
mempengaruhi efektivitas kerja guru, diharap-
kan dapat ditemukan langkah-langkah strategis 
untuk meningkatkan kualitas pengajaran. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
bagi pengembangan profesional guru dan 
memperbaiki praktik pendidikan di sekolah, 
sehingga dapat menghasilkan generasi yang lebih 
berkualitas dan siap menghadapi tantangan di 
masa depan. Dengan latar belakang tersebut, 
penelitian ini penting dilakukan untuk 
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memberikan wawasan dan rekomendasi yang 
berguna bagi pihak-pihak terkait, termasuk 
lembaga pendidikan, pengambil kebijakan, dan 
para pendidik, dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan melalui pengembangan 
kompetensi pedagogik guru. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pengaruh kompetensi 
pedagogik terhadap efektivitas kerja guru di 
lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi hubungan antara pengua-
saan materi, penerapan metode pengajaran, dan 
manajemen kelas yang baik terhadap 
kemampuan guru dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga akan 
mengidentifikasi berbagai faktor yang mem-
pengaruhi kompetensi pedagogik guru dalam 
meningkatkan efektivitas kerja mereka, seperti 
pelatihan profesional, pengalaman mengajar, dan 
dukungan dari institusi. Selanjutnya, penelitian 
ini akan fokus pada sejauh mana pengembangan 
profesional berkelanjutan berperan dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogik dan efekti-
vitas kerja guru, dengan mempertimbangkan 
bagaimana partisipasi dalam pelatihan dan 
refleksi terhadap praktik mengajar dapat mem-
pengaruhi kemampuan guru dalam menerapkan 
kompetensi pedagogik mereka secara efektif. 
Dengan merumuskan masalah-masalah ini, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih dalam mengenai 
hubungan antara kompetensi pedagogik dan 
efektivitas kerja guru, serta memberikan reko-
mendasi yang bermanfaat bagi pengembangan 
pendidikan di sekolah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kompetensi pedagogik terhadap 
efektivitas kerja guru di sekolah, dengan fokus 
pada penguasaan materi, metode pengajaran, 
dan manajemen kelas. Selain itu, penelitian ini 
juga ingin mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru, 
seperti pelatihan profesional dan dukungan 
institusi. Selanjutnya, penelitian ini akan meng-
eksplorasi peran pengembangan profesional 
berkelanjutan dalam meningkatkan kompetensi 
dan efektivitas kerja guru. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang hubungan 
ini dan memberikan rekomendasi untuk 
peningkatan kualitas pendidikan. 

Penelitian ini memiliki signifikansi penting 
baik secara akademis maupun praktis. Secara 
akademis, penelitian ini memberikan kontribusi 
pada pengembangan ilmu pendidikan dengan 

memperdalam pemahaman tentang hubungan 
antara kompetensi pedagogik dan efektivitas 
kerja guru. Temuan penelitian ini dapat menjadi 
referensi bagi peneliti lain yang ingin 
mengeksplorasi aspek-aspek terkait kompetensi 
guru dan dampaknya terhadap pembelajaran. 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan wawasan bagi lembaga 
pendidikan, pengambil kebijakan, dan praktisi 
pendidikan untuk dapat merancang program 
pengembangan profesional yang efektif bagi 
guru. Dengan meningkatkan kompetensi 
pedagogik, diharapkan efektivitas kerja guru 
dapat ditingkatkan, yang pada gilirannya akan 
berdampak positif pada hasil belajar siswa. 
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar untuk 
implementasi kebijakan pendidikan yang lebih 
baik dan meningkatkan kualitas pendidikan 
secara keseluruhan. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk menganalisis hubungan antara 
kompetensi pedagogik dan efektivitas kerja guru. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus, yang berfokus pada guru sekolah dasar di 
Kecamatan Bogor Barat. Lokasi penelitian dipilih 
secara purposive, dengan subjek penelitian yang 
terdiri dari guru-guru yang memiliki beragam 
pengalaman dan latar belakang pendidikan. Data 
dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur untuk memperoleh pandangan 
dan pengalaman mendalam dari para guru 
mengenai kompetensi pedagogik mereka dan 
bagaimana hal itu mempengaruhi efektivitas 
kerja mereka. Observasi partisipatif dilakukan di 
dalam kelas untuk mengamati secara langsung 
interaksi guru dan siswa, serta metode peng-
ajaran yang digunakan. Dokumentasi meliputi 
analisis dokumen-dokumen terkait seperti 
pembuatan modul ajar catatan evaluasi, dan 
laporan kinerja guru. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
pedoman wawancara dan lembar observasi yang 
dikembangkan berdasarkan teori kompetensi 
pedagogik dan efektivitas kerja. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik, di mana data dikodekan dan dikelom-
pokkan ke dalam tema-tema yang relevan 
dengan fokus penelitian. Validitas data dijaga 
melalui triangulasi sumber data, triangulasi 
metode, dan diskusi hasil dengan rekan peneliti. 
Reliabilitas data dicapai dengan melakukan audit 
trail, yaitu pencatatan dan pelacakan seluruh 
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proses penelitian secara rinci. Dengan 
pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan gambaran mendalam tentang 
bagaimana kompetensi pedagogik mempenga-
ruhi efektivitas kerja guru, serta implikasinya 
bagi peningkatan kualitas Pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk menganalisis hubungan antara 
kompetensi pedagogik dan efektivitas kerja guru. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
kasus, yang berfokus pada guru sekolah dasar di 
Kecamatan Bogor Barat. Lokasi penelitian dipilih 
secara purposive, dengan subjek penelitian yang 
terdiri dari guru-guru yang memiliki beragam 
pengalaman dan latar belakang pendidikan. Data 
dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 
wawancara mendalam, observasi partisipatif, 
dan dokumentasi. Wawancara dilakukan secara 
semi-terstruktur untuk memperoleh pandangan 
dan pengalaman mendalam dari para guru 
mengenai kompetensi pedagogik mereka dan 
bagaimana hal itu mempengaruhi efektivitas 
kerja mereka. Observasi partisipatif dilakukan di 
dalam kelas untuk mengamati secara langsung 
interaksi guru dan siswa, serta metode penga-
jaran yang digunakan. Dokumentasi meliputi 
analisis dokumen-dokumen terkait seperti 
pembuatan modul ajar catatan evaluasi, dan 
laporan kinerja guru. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
pedoman wawancara dan lembar observasi yang 
dikembangkan berdasarkan teori kompetensi 
pedagogik dan efektivitas kerja. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis 
tematik, di mana data dikodekan dan 
dikelompokkan ke dalam tema-tema yang 
relevan dengan fokus penelitian. Validitas data 
dijaga melalui triangulasi sumber data, 
triangulasi metode, dan diskusi hasil dengan 
rekan peneliti. Reliabilitas data dicapai dengan 
melakukan audit trail, yaitu pencatatan dan 
pelacakan seluruh proses penelitian secara rinci. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini 
dapat memberikan gambaran mendalam tentang 
bagaimana kompetensi pedagogik mempenga-
ruhi efektivitas kerja guru, serta implikasinya 
bagi peningkatan kualitas Pendidikan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar 
Negeri Kecamatan Bogor Barat, dengan 
melibatkan total 60 guru sebagai partisipan. 
Guru-guru yang berpartisipasi terdiri dari 40 
perempuan dan 20 laki-laki, dengan pengalaman 
mengajar yang bervariasi, mulai dari 5 hingga 25 

tahun. Para guru ini mengajar seluruh mata 
Pelajaran, karena sebagai guru kelas. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tiga 
teknik utama: wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan analisis dokumentasi. Wawan-
cara mendalam dilakukan dengan menggunakan 
pedoman semi-terstruktur yang mencakup 
pertanyaan tentang kompetensi pedagogik, 
metode pengajaran, manajemen kelas, dan 
efektivitas kerja. Setiap wawancara berlangsung 
sekitar 45 hingga 60 menit, dan dilakukan di 
lingkungan sekolah untuk memastikan 
kenyamanan partisipan. Observasi partisipatif 
dilakukan di dalam kelas selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. Observasi ini 
bertujuan untuk mencatat interaksi antara guru 
dan siswa, penerapan metode pengajaran, serta 
manajemen kelas yang dilakukan oleh guru. 
Setiap guru diobservasi sebanyak dua kali, 
dengan durasi masing-masing observasi sekitar 
90 menit. 

Dokumentasi yang dianalisis meliputi modul 
ajar, catatan evaluasi, dan laporan kinerja guru. 
Dokumen-dokumen ini diperoleh dari arsip 
sekolah dan digunakan untuk melihat konsistensi 
antara perencanaan dan pelaksanaan pengajaran, 
serta untuk mengevaluasi hasil kerja guru 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 
Secara keseluruhan, data yang dikumpulkan 
memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang kompetensi pedagogik dan efektivitas 
kerja guru. Wawancara, observasi, dan 
dokumentasi bersama-sama memberikan bukti 
yang mendalam tentang bagaimana kompetensi 
pedagogik diterapkan dalam praktik pengajaran 
sehari-hari dan bagaimana hal tersebut 
mempengaruhi efektivitas kerja guru di kelas. 
Data ini kemudian dianalisis untuk mengiden-
tifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
1. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilaku-
kan dengan menggunakan teknik analisis 
tematik, yang melibatkan proses pengkodean 
data untuk mengidentifikasi tema-tema utama 
yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik 
dan efektivitas kerja guru. Data dari 
wawancara, observasi, dan dokumentasi 
diintegrasikan untuk memberikan gambaran 
yang menyeluruh. 
a) Temuan Utama 

Temuan utama penelitian ini menun-
jukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara kompetensi pedagogik 
dan efektivitas kerja guru. Guru-guru yang 
memiliki kompetensi pedagogik yang 
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tinggi, termasuk pemahaman mendalam 
tentang materi pelajaran, penerapan 
metode pengajaran yang inovatif, dan 
kemampuan manajemen kelas yang efektif, 
cenderung memiliki kinerja yang lebih 
baik. Berikut adalah temuan utama dari 
penelitian ini: 
1) Penguasaan Materi Pelajaran: Guru yang 

memiliki pemahaman mendalam 
tentang materi pelajaran mampu 
menjelaskan konsep dengan jelas dan 
memberikan contoh yang relevan, 
sehingga membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. Hal ini terlihat 
dari observasi di kelas, di mana siswa 
lebih aktif bertanya dan berpartisipasi 
dalam diskusi ketika guru menunjukkan 
penguasaan materi yang kuat. 

2) Metode Pengajaran Inovatif: Guru-guru 
yang menggunakan metode pengajaran 
bervariasi, seperti diskusi kelompok, 
studi kasus, dan juga penggunaan 
multimedia, terbukti meningkatkan 
partisipasi dan motivasi belajar siswa. 
Wawancara mengungkapkan bahwa 
guru yang sering mengikuti pelatihan 
dan pengembangan profesional 
cenderung lebih percaya diri dalam 
menerapkan metode pengajaran baru. 

3) Manajemen Kelas yang Efektif: Guru 
dengan kompetensi manajemen kelas 
yang baik mampu mengendalikan situasi 
kelas dengan efektif, mengurangi 
gangguan, dan menjaga fokus siswa 
pada kegiatan belajar. Observasi 
menunjukkan bahwa guru yang berhasil 
dalam manajemen kelas menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif, di 
mana siswa merasa nyaman untuk 
bertanya dan berdiskusi. 

4) Pengembangan Profesional Berkelanju-
tan: Partisipasi dalam program pelatihan 
dan workshop membantu guru mem-
perbarui pengetahuan dan keterampilan 
mereka, yang berdampak positif pada 
efektivitas pengajaran mereka. Guru-
guru yang terlibat dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan ber-
kelanjutan penting untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik mereka. 

5) Refleksi dan Evaluasi Diri: Guru yang 
secara rutin melakukan refleksi dan 
evaluasi terhadap metode pengajaran 
mereka cenderung lebih cepat 
beradaptasi dan meningkatkan kualitas 
pengajaran berdasarkan umpan balik 

yang diterima. Hal ini terungkap dari 
wawancara, di mana guru menyatakan 
pentingnya evaluasi diri untuk 
perbaikan berkelanjutan. 
 

b) Kategori dan Tema yang Muncul 
Dari hasil analisis tematik, beberapa 

kategori dan tema utama yang muncul 
berkaitan dengan hubungan antara 
kompetensi pedagogik dan efektivitas kerja 
guru adalah sebagai berikut: 
1) Penguasaan Materi Pelajaran: Guru yang 

memiliki pemahaman mendalam 
terhadap materi pelajaran mampu 
menjelaskan konsep secara jelas dan 
memberikan contoh yang relevan, 
sehingga membantu siswa memahami 
materi dengan lebih baik. Penguasaan 
materi ini tidak hanya mempengaruhi 
kemampuan guru dalam menyampaikan 
informasi tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan siswa terhadap kompetensi 
guru mereka. Selain itu, guru yang dapat 
mengaitkan materi pelajaran dengan 
konteks kehidupan sehari-hari siswa 
mampu meningkatkan minat dan keter-
libatan siswa dalam belajar. Penggunaan 
contoh nyata dan relevan dalam 
pengajaran membuat siswa merasa 
materi yang dipelajari memiliki aplikasi 
praktis, sehingga mereka lebih termoti-
vasi untuk belajar dan memahami 
materi. 

2) Metode Pengajaran Inovatif: Penggu-
naan berbagai metode pengajaran yang 
inovatif, seperti diskusi kelompok, studi 
kasus, dan multimedia, terbukti 
meningkatkan partisipasi dan motivasi 
belajar siswa. Guru-guru yang sering 
mengikuti pelatihan dan pengembangan 
profesional cenderung lebih percaya diri 
dalam menerapkan metode pengajaran 
baru. Penggunaan teknologi dalam 
pengajaran, seperti aplikasi pendidikan 
dan alat multimedia, membantu dalam 
menyampaikan materi secara lebih 
menarik dan interaktif. Siswa yang 
terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
yang variatif cenderung lebih aktif 
berpartisipasi dan juga menunjukkan 
peningkatan dalam pemahaman materi. 

3) Manajemen Kelas yang Efektif: 
Kemampuan manajemen kelas yang baik 
adalah salah satu indikator penting dari 
kompetensi pedagogik yang tinggi. Guru 
dengan kemampuan ini mampu 
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mengendalikan situasi kelas dengan 
efektif, mengurangi gangguan, dan 
menjaga fokus siswa pada kegiatan 
belajar. Observasi menunjukkan bahwa 
guru yang berhasil dalam manajemen 
kelas dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, di mana siswa 
merasa nyaman untuk bertanya dan 
berdiskusi. Menciptakan lingkungan 
yang nyaman dan mendukung untuk 
belajar, di mana siswa merasa aman dan 
termotivasi, merupakan salah satu 
faktor kunci dalam meningkatkan 
efektivitas pengajaran. 

4) Pengembangan Profesional Berkelanju-
tan: Partisipasi dalam program pelatihan 
dan workshop membantu guru memp-
erbarui pengetahuan dan keterampilan 
mereka, yang berdampak positif pada 
efektivitas pengajaran mereka. Guru-
guru yang terlibat dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa pelatihan berke-
lanjutan penting untuk meningkatkan 
kompetensi pedagogik mereka. Selain 
itu, refleksi dan evaluasi diri secara rutin 
terhadap metode pengajaran memung-
kinkan guru untuk cepat beradaptasi 
dan meningkatkan kualitas pengajaran 
berdasarkan umpan balik yang diterima. 
Hal ini menunjukkan pentingnya duku-
ngan berkelanjutan bagi pengembangan 
profesional guru untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
 
Secara keseluruhan, kompetensi peda-

gogik yang baik tidak hanya meningkatkan 
efektivitas kerja guru tetapi juga 
berdampak signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. Penelitian ini menekankan 
pentingnya dukungan berkelanjutan bagi 
pengembangan profesional guru dan 
penggunaan metode pengajaran yang 
inovatif untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. 

 
2. Interpretasi Temuan 

Interpretasi temuan penelitian ini 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
memiliki dampak yang signifikan terhadap 
efektivitas kerja guru. Hubungan positif 
antara kedua variabel ini menegaskan 
pentingnya penguasaan materi pelajaran 
sebagai salah satu aspek fundamental dalam 
meningkatkan kualitas pengajaran. Guru yang 
memiliki pengetahuan yang mendalam 
tentang materi pelajaran tidak hanya mampu 

menyampaikan informasi dengan baik, tetapi 
juga dapat menjawab pertanyaan siswa 
dengan tepat dan relevan. Hal ini menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan 
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 
proses belajar mereka. 

Selain itu, penggunaan metode pengajaran 
yang inovatif menunjukkan bahwa variasi 
dalam pendekatan pengajaran dapat memicu 
minat dan keterlibatan siswa. Dengan 
mengadopsi teknik pengajaran yang beragam, 
seperti diskusi kelompok dan penggunaan 
teknologi, guru dapat memenuhi kebutuhan 
belajar yang berbeda dari siswa. Temuan ini 
menyoroti perlunya pelatihan berkelanjutan 
bagi guru untuk tetap terupdate dengan 
perkembangan terbaru dalam metode penga-
jaran, sehingga mereka dapat meningkatkan 
kualitas pengajaran mereka secara 
berkelanjutan. Manajemen kelas yang efektif 
juga menjadi faktor penting dalam efektivitas 
kerja guru. Guru yang dapat menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif dan dapat 
mengendalikan dinamika kelas dengan baik 
cenderung lebih berhasil dalam menarik 
perhatian siswa dan menjaga fokus mereka 
selama pembelajaran. Lingkungan yang aman 
dan mendukung membuat siswa merasa 
nyaman untuk berpartisipasi aktif, sehingga 
meningkatkan hasil belajar mereka. 
Pengembangan profesional yang berkelan-
jutan adalah aspek yang tidak kalah penting. 
Pelatihan dan workshop memberikan 
kesempatan bagi guru untuk merefleksikan 
praktik pengajaran mereka dan mengadopsi 
pendekatan baru yang lebih efektif. Refleksi 
ini mendorong guru untuk terus berinovasi 
dalam metode pengajaran mereka, sehingga 
mereka dapat merespons kebutuhan siswa 
dengan lebih baik.  

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini 
memberikan bukti bahwa kompetensi 
pedagogik yang tinggi berkontribusi secara 
signifikan terhadap efektivitas kerja guru. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan harus 
memberikan perhatian yang lebih besar pada 
pengembangan kompetensi pedagogik guru 
melalui program pelatihan dan pengem-
bangan profesional yang berkelanjutan. Ini 
bukan hanya akan meningkatkan kinerja guru, 
tetapi juga akan berdampak positif pada 
pengalaman belajar siswa dan hasil akademik 
mereka. 
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3. Hubungan Temuan dengan Penelitian 
Terdahulu 

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik dan efektivitas kerja 
guru, yang sejalan dengan hasil penelitian 
terdahulu. Misalnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Ulfah et al. (2022) menemukan 
bahwa meskipun pelaksanaan Diklat 
berjenjang untuk meningkatkan kompetensi 
profesional guru PAUD belum optimal, peserta 
yang memiliki kompetensi yang lebih tinggi 
menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 
proses pembelajaran. Penelitian tersebut 
menekankan bahwa pengembangan kompe-
tensi guru melalui pelatihan berkontribusi 
pada efektivitas mereka dalam mengajar, 
mirip dengan temuan dalam penelitian ini 
yang menunjukkan bahwa guru dengan 
kompetensi pedagogik yang baik lebih efektif 
dalam menjalankan peran mereka. Selain itu, 
hasil penelitian Hidayat et al. (2022) juga 
relevan, di mana mereka mengungkapkan 
bahwa upaya untuk dapat mengoptimalkan 
kompetensi profesional guru dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini 
memperkuat argumen bahwa kompetensi 
pedagogik yang kuat tidak hanya berpengaruh 
pada efektivitas kerja guru, tetapi juga pada 
kualitas hasil belajar peserta didik. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa dengan mening-
katkan kompetensi pedagogik, guru dapat 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
baik, yang pada akhirnya berdampak positif 
pada hasil belajar siswa. 

Secara keseluruhan, hubungan antara 
temuan penelitian ini dan penelitian 
terdahulu menunjukkan konsistensi dalam 
penekanan pentingnya kompetensi pedagogik 
sebagai faktor kunci dalam meningkatkan 
efektivitas kerja guru. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk mencapai hasil pendidikan yang 
optimal, perhatian harus diberikan pada 
pengembangan dan peningkatan kompetensi 
pedagogik guru melalui berbagai program 
pelatihan dan pengembangan professional. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini berhasil menunjukkan 

adanya hubungan yang signifikan antara 
kompetensi pedagogik dan efektivitas kerja 
guru. Kompetensi pedagogik yang tinggi 
berperan penting dalam meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, dan berinteraksi secara 
efektif dengan siswa. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian terdahulu yang menegas-
kan bahwa pengembangan kompetensi guru 
melalui program pelatihan dan peningkatan 
profesionalisme berkontribusi pada hasil 
belajar yang lebih baik bagi siswa. Dari hasil 
analisis, dapat disimpulkan bahwa penguatan 
kompetensi pedagogik merupakan langkah 
strategis untuk meningkatkan efektivitas 
kerja guru. Oleh karena itu, penting bagi 
lembaga pendidikan untuk memberikan 
dukungan dan fasilitas yang memadai dalam 
pengembangan kompetensi pedagogik guru. 
Dengan demikian, peningkatan kualitas 
pendidikan dapat tercapai, yang pada 
akhirnya berdampak positif pada hasil belajar 
peserta didik.  

 
B. Saran 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 
adalah melakukan studi lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi hubungan antara kompetensi 
pedagogik dan efektivitas kerja guru, serta 
menjelajahi pendekatan-pendekatan inovatif 
dalam pelatihan dan juga pengembangan 
profesional guru. 
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